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Abstrak 
Cendawan patogen terbawa benih padi merupakan salah satu faktor pembatas dalam usaha 
peningkatan pertumbuhan dan hasil panen padi.  Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengidentifikasi cendawan patogen terbawa benih padi di Propinsi Bengkulu.  Penelitian 
dilakukan dengan mengkoleksi benih padi dari beberapa instansi di Bengkulu, yaitu BPTP, 
Dinas Pertanian, dan BPSB Bengkulu. Isolasi cendawan patogen terbawa benih dilakukan 
dengan metode grinding, platting of seeds, dan seedling symptom test.  Dari ketiga metode 
pengujian tersebut diperoleh 6 spesies cendaan terbawa benih padi, yaitu Rhizopus sp., 
Aspergilus sp., Mucor sp., Fusarium moniliforme, Alternaria sp., dan Curvularia sp.  
Penggunaan metode pengujian seedling symptom test mampu mendeteksi lebih banyak spesis 
cendawan terbawa benih padi.  
 
Kata kunci: cendawan terbawa benih padi, grinding, platting of seeds, seedling symptom test 
 
Pendahuluan 
 Padi (Oryza sativa) merupakan salah satu tanaman pangan utama di Indonesia. 
Keterserdiaan padi (beras) menjadi salah satu kunci utama dalam menentukan kondisi 
ketahanan pangan di Indonesia. Produksi  padi di Indonesia pada tahun 2019 dan 2020 
mencapai 54,60 juta ton dan 54,65 juta ton GKG dengan luas panen padi pada tahun 2019 dan 
2020  sebesar 10,68 juta hektar dan 10,66 juta hektar. Produksi padi di atas jika dikonversikan 
menjadi beras untuk konsumsi pangan penduduk maka produksi beras pada tahun 2020 sebesar 
31,33 juta ton (BPS, 2021).  Produksi beras sebesar itu belum mencukupi kebutuhan beras 
nasional sehingga Indonesia selalu mengimpor beras setiap tahun.  
Ilyas (2012) melaporkan bahwa banyak hal yang menjadi penyebab dari kurangnya 
produksi padi di Indonesia, salah satunya adalah mutu benih yang menunjukkan kesehatan 
benih.  Penggunaan benih bermutu rendah akan menghasilkan persentase pemunculan bibit 
yang rendah, bibit yang kurang toleran terhadap cekaman abiotik, sensitif terhadap penyakit 
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tanaman dan dapat menjadi sumber inokulum bagi penyakit terbawa benih (Balai Besar 
PPMBTPH, 2004). 
Menurut Agarwal dan Sinclair (1996), pengujian terhadap mutu patologis atau 
kesehatan   benih juga sangat penting. Mutu patologis benih yang rendah dapat menyebabkan 
penyakit yang dapat merugikan pada hampir semua tahap pertumbuhan. Benih juga dapat 
mengalami penurunan vigor dan viabilitas, peningkatan kematian bibit atau tanaman muda, 
penurunan hasil,  peningkatan  perkembangan penyakit di lapangan, munculnya peluang 
terjadinya ledakan penyakit di daerah baru, serta senyawa toksik yang dihasilkan patogen 
terbawa benih akan menyebabkan perubahan komponen biokimia dari benih tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi cendawan patogen terbawa benih 
padi di Propinsi Bengkulu. Data jenis cendawan patogen terbawa benih padi dapat digunakan 




 Penelitian  dilaksanakan di Laboratorium Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian 
Universitas Bengkulu  dengan 4 tahapan kegiatan, yaitu survey benih padi,  pengujian metode 
grinding, pengujian metode platting of seeds, dan pengujian metode seedling symptom test. 
Survei benih padi dilakukan di tiga instansi pemerintah, yaitu Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian (BPTP) , Dinas Pertanian Provinsi Bengkulu, dan Badan Pengawasan dan 
Ssertifikasi Benih (BPSB) Provinsi Bengkulu. Data varietas padi dan kondisi ruang 
penyimpanan benih  yang meliputi: suhu, kelembapan, kadar air, dan umur simpan benih 
dicatat. 
Pengujian metode grinding dilakukan berdasarkan metode Risnamaty (2010) dengan 
mengambil 10  benih  padi  secara  acak,  dimasukkan ke dalam 10 ml larutan MgSO4 0,85% 
dan  dishaker pada temperatur kamar selama 2 jam.   Suspensi spora  diencerkan hingga 10-




  diteteskan  pada  media  
PDA beku dalam cawan petri dan diinkubasi pada suhu kamar selama 7 hari.  Cendawan yang 
tumbuh dimurnikan dan diidentifikasi.  
Metode platting of seeds dilakukan sesuai dengan peraturan  ISTA (1976). Tiga lapisan 
kertas saring (Whatman No. 1) direndam dalam air steril dan ditempatkan di dalam cawan petri. 
Benih padi  sebanyak 30 butir diletakkan di atas kertas saring dan diinkubasi pada suhu kamar 
di bawah lampu  12/12 jam terang dan gelap selama tujuh hari. Percobaan diulang 3 kali. 
Penyiraman dilakukan setiap hari untuk menjaga kertas saring lembab.  Setelah 7 hari inkubasi,  
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benih  diperiksa  di  bawah  mikroskop  stereo  untuk  melihat  adanya  cendawan yang tumbuh 
untuk diisolasi dan diidentifikasi. 
Metode seedling symptom test dilakukan dengan menanam 5 benih padi di dalam 500 
g media pasir steril dalam botol plastik ukuran 1,5 liter yang sudah disterilkan dengan alkohol.  
Percobaan diulang 5 kali dan diamati selama 30 hari (Risnawaty, 2010). Gejala penyakit yang 
muncul pada bibit padi diisolasi dan diidentifikasi.  
Semua cendawan yang dipeoleh diidentifikasi berdasarkan ciri makroskopis dan 
mikroskopis, meliputi morfologi dan warna koloni, ada/tidak sekat, dan bentuk konidia yang 
selanjutnya didentifikasi berdasarkan Barnett and Hunter (1972), Domsch (1993), Singh dan 
Mathur (1991). Analisis data dilakukan deskriptif dan disajikan dalam tabel dan gambar. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil survey benih padi pada 3 instansi di Bengkulu disajikan dalam Tabel 1.  Dari 
BPTP, Dinas Pertanian, dan BPSB diperoleh 2, 3, dan 1 varietas padi.  Setiap instansi 
memiliki cara yang berbeda dalam menyimpan benih padi yang ada.  BPSB memiliki metode 
penyimpanan yang paling baik dengan daya kecambah benih yang sangat tinggi (99%). 
Tabel 1.  Spesifikasi dan kondisi penyimpanan benih pada di 3 nstansi 
Instansi Varietas 
Waktu 











BPTP Inpari 6 6 88 13 16 Ruang tertutup,    
Inpari 30 6 89 12,4 16 malam terang, kantong 
palstik & karung goni 
Dinas 
Pertanian 
Mekongga 2 90 12,9 Tidak 
diukur 
Ruang terbuka,  
 




Raja Lele 2 93 12,9 Tidak 
diukur 
kantong plastik & karung 
goni 
BPSB Sintanur 3 99 12,5 14 Ruang tertutp, malam terang, 
rak 
 
Tabel 2.  Spesies cendawan terbawa benih padi pada tiga metode pengujian 
Varietas   Spesies cendawan terbawa benih  
  Grinding Platting of seeds Seedling symptom test 
Inpari 6 Rhizopus sp. Aspergilus sp. Alternaria sp. 
 Aspergilus sp. Mucor sp. Curvularia sp. 
 Fusarium moniliforme Rhizopus sp. Fusarium moniliforme 
 Mucor sp.  Mucor sp. 
Inpari 30 Rhizopus sp. Aspergilus sp. Alternaria sp. 
 Aspergilus sp. Mucor sp. Curvularia sp. 
 Fusarium moniliforme Rhizopus sp. Fusarium moniliforme 
   Mucor sp. 
Mekongga Rhizopus sp. Aspergilus sp. Curvularia sp. 
 Aspergilus sp. Mucor sp. Fusarium moniliforme 
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 Fusarium moniliforme Rhizopus sp. Mucor sp. 
Gorendra Rhizopus sp. Aspergilus sp. Alternaria sp. 
 Aspergilus sp. Mucor sp. Fusarium moniliforme 
 Mucor sp. Rhizopus sp. Mucor sp. 
Raja Lele Rhizopus sp. Aspergilus sp. Alternaria sp. 
 Aspergilus sp. Mucor sp. Fusarium moniliforme 
 Mucor sp. Rhizopus sp. Alternaria sp. 
Sintanur Rhizopus sp. Aspergilus sp. Curvularia sp. 
 Aspergilus sp. Mucor sp. Mucor sp. 
    Rhizopus sp.   
 
 
Gambar 1.  Koloni dan spora Aspergillus sp. 
 
 
Gambar 2.  Koloni dan konidia F. moniliforme 
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Gambar 3.  Koloni dan konidia Alternaria sp. 
 
                                                                          
Gamabr 4.  Koloni dan spora Mucor sp. 
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Gambar 6.  Koloni dan spora Rhizophus sp. 
 
 Dari tiga metode pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa jumlah dan spesies 
cendawan terbawa benih yang berbeda.  Dari metode grinding  dan platting of seeds didapatkan 
spesies cendawan terbawa benih yang relatif sama antar varietas padi, namun dari metode 
seedling symptom test diperoleh spesies cendawan terbawa benih yang berbeda dari ke-2 
metode lainnya, yaitu Alternaria sp. dan Curvularia sp. 
            Perbedaan  spesies cendawan patogen yang diperoleh dipengaruhi oleh faktor internal 
(kecepatan tumbuh patogen) dan faktor eksternal saat di lapangan (persemaian, penanaman, 
pemeliharaan, pemanenan) dan di penyimpanan (suhu, kelembapan, kadar air, masa simpan, 
pencahayaan).  Anonim (2012) mengemukakan bahwa kadar air benih dan suhu lingkung 
simpan merupakan faktor  utama yang berperan dalam penyimpanan benih. Standar kadar 
air benih adalah sekitar 14% dengan suhu penyimpanan 50
0 
C. 
Dalam penelitian ini diperoleh 6 spesies cendawan patogen terbawa benih padi,  
yaitu, Aspergilus sp., Fusarium monoliforme., Alternaria sp., Mucor sp., Curvularia sp., dan 
Rhizopus sp. (Gambar 1-6). 
Aspergillus sp. ditemukan pada semua varietas padi yang diuji. Aspergillus sp. 
memiliki hifa yang bersekat, konidia bulat, dan warna koloni hijau kekuningan, hijau tua, dan 
hitam (Singh dan Mathur, 1991). Konidiofor panjang dan berbaur dengan miselia aerial 
dengan konidia berwarna hijau dan berdinding halus (Gandjar et al., 2000). Menurut Utobo et 
al. (2011), Aspergillus sp. dan Rhizopus sp. merupakan cendawan yang biasanya terbawa oleh 
benih padi dari lapangan dan populasinya meningkat selama penyimpanan benih. Patogen ini 
menyebabkan penurunan perkecambahan dan memproduksi aflatoksin yang bersifat 
karsinogenik (Neegard, 1977). 
F. moniliforme memiliki koloni yang menyebar dengan bentuk konidia seperti bulan 
sabit dan memiliki sekat.  Patogen ditemukan pada  semua varietas padi yang diuji. Menurut 
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Gandjar et al. (2000) F.moniliforme memiliki koloni berwarna krem pucat dengan miselia 
aerial yang lebat, tampak hampir seperti kapas hingga seperti beludru dan tepung karena 
banyaknya konidia yang terbentuk yang semula memberikan warna hampir putih.  Lebih 
lanjut Haque (2007) melaporkan bahwa F. monoliforme ditemukan pada benih padi namun  
tidak menyebabkan kerugian  besar karena jumlahnya tidak banyak. 
Alternaria sp. memiliki  konidia berwarna  hijau  muda - hijau  tua  kekuningan dengan 
bentuk bulat lonjong bersekat 1 atau 2. Alternaria  menyebabkan penyakit Stackburn dengan 
gejala khas  bercak pada daun berbentuk oval atau bulat, warna coklat tua dengan cincin  
melingkari bercak secara jelas. Bagian tengah bercak  berwarna  coklat  muda,  menjadi  putih  
dengan  titik-titik  hitam  yang merupakan  sklerotia  dengan  ukuran  bercak  bervariasi  
antara  0,3-1 cm  (Dirjen Pertanian Tanaman Pangan, 2008).  
Mucor sp.memiliki koloni berwarna putih tipis,  kemudian berwarna putih tebal, sedikit  
merah muda  dengan konidia berbentuk bulat lonjong tanpa sekat.  Sporangiofor panjang 
dengan sporangia  berdiameter samapai 80 µm dan  kolumela berbentuk elips yang lebar 
hingga semibulat  (Gandjar  et al., 2000).   
Curvularia sp. diisolasi dari bercak pada daun padi dan ditemulan pada semua varietas 
padi.  Koloni berwarna putih - putih kecokelatan, konidia berbentuk bulat lonjong bersekat 
jelas.  Gandjar  et al. (2000) melaporkan bahwa Curvularia sp. mempunyai  konidiofor 
berbentuk tunggal atau berkelompok, tampak sederhana, lurus atau membengkok, berwarna 
coklat,  konidia bersepta empat, membengkok pada bagian sel yang paling lebar dan paling 
coklat, serta sel-sel yang ada di ujung berwarna lebih hialin.  
Rhizopus sp. memiliki hifa yang senositik  dan koloni berwarna  putih  keabu-abuan.  
Jwetz (1996) melaporkan bahwa Rhizopus sp. membentuk hifa yang tidak bersepta dan 
mempunyai stolon serta rhizoid yang warnanya gelap jika sudah tua.  Rhizopus sp. memiliki 
stolon yang berdinding halus tempat munculnya rhizoid yang berlawanan arah dengan 
sporangiofor. Sporangiofor  bisa  tunggal  atau  berkelompok  hingga  lima,  berwarna  coklat  
gelap hingga  coklat  kehitaman  dan  berdiameter 50-200 µ m  dengan  kolumela berbentuk 
bulat, berdiameter 30-120 µ m, berdinding halus dimana sporangiospora berbentuk bulat 
tidak teratur, seringkali berbentuk poliginal, bergaris-garis pada permukannya dan  
memiliki  panjang  sekitar  4-10  µ m  dengan  khlamidospora  berbentuk  bulat, berdiameter 











C (Gandjar et al., 
2000). 
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Kesimpulan dan Saran 
 Ditemukan 6 spesies cendawan terbawa benih padi di Propinsi Bengkulu, yaitu 
Rhizopus sp., Aspergilus sp., Mucor sp., Fusarium moniliforme, Alternaria sp., dan Curvularia 
sp.  Penggunaan metode pengujian seedling symptom test mampu mendeteksi lebih banyak 
spesies cendawan terbawa benih padi.  Disarankan adanya kebijakan perlakuan benih padi 
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